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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, majalah bulanan 1000guru dapat kembali 
hadir ke hadapan para pembaca. Pada edisi ke-66 ini tim 
redaksi memuat 7 artikel dari 7 bidang berbeda. Kami 

kembali memberikan kuis di akhir majalah bagi pembaca yang 
tertarik mendapatkan hadiah dari 1000guru.

Sebagai informasi tambahan, sejak awal Mei 2013 majalah 
1000guru telah mendapatkan ISSN 2338-1191 dari Pusat 
Data Informasi Ilmiah LIPI sehingga penomoran majalah edisi 
ini dalam versi ISSN adalah Vol. 4 No. 9. Tim redaksi majalah 
1000guru juga menerbitkan situs khusus artikel majalah 
1000guru yang beralamat di: http://majalah.1000guru.net/

Setiap artikel dari edisi pertama hingga edisi terkini perlahan-
lahan diunggah ke dalam situs tersebut. 

Kritik dan saran sangat kami harapkan dari para pembaca untuk 
terus meningkatkan kualitas majalah ini. Silakan kunjungi situs 
1000guru (http://1000guru.net) untuk menyimak kegiatan 
kami lainnya. 

Mudah-mudahan majalah sederhana ini bisa terus bermanfaat 
bagi para pembaca, khususnya para siswa dan penggiat 
pendidikan, sebagai bacaan alternatif di tengah keringnya 
bacaan-bacaan bermutu yang ringan dan populer.

Tim Redaksi



iimajalah1000guru.net September 2016

Memahami Format 
Audio

Ikatan Vibrasi: 
Perkembangan 

Fundamental dalam 
Ilmu Kimia

Daftar Isi

Hukum Benford: 
Mendeteksi Keaslian 

Suatu Data

Rubrik Matematika

Rubrik Kimia

Rubrik Fisika

Virus Zika: Antara yang 
Harus dan yang Tidak 
Harus Dikhawatirkan

Senjata Nuklir

Rubrik Teknologi

3

19

5

9

7

11
Mari Selesaikan 
Masalah Urbanisasi 
Untuk Kemajuan 
Indonesia

Rubrik Kesehatan

Rubrik Sosial 
Budaya

Rubrik Pendidikan

13

Program BK di Sekolah 
untuk Memandirikan 

Siswa

1



iii September 2016 majalah1000guru.net

Siapakah 1000guru? 
Gerakan 1000guru adalah sebuah 
lembaga swadaya masyarakat yang 
bersifat nonprofit, nonpartisan, 
independen, dan terbuka. Semangat 
dari lembaga ini adalah “gerakan” 
atau “tindakan” bahwa semua orang, 
siapapun itu, bisa menjadi guru 
dengan berbagai bentuknya, serta 
berkontribusi dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan di Indonesia. 
Gerakan 1000guru juga berusaha 
menjembatani para profesional dari 
berbagai bidang, baik yang berada 
di Indonesia maupun yang di luar 
negeri, untuk membantu pendidikan 
di Indonesia secara langsung.

Pemimpin Redaksi
Muhammad Salman Al-Farisi (Tohoku University, Jepang)

Wakil Pemimpin Redaksi
Annisa Firdaus Winta Damarsya (Nagoya University, Jepang)

Editor Rubrik
Matematika
Eddwi Hesky Hasdeo (Tohoku University, Jepang)
Fisika
Satria Zulkarnaen Bisri (RIKEN Center for Emergent Matter Sci-
ence, Jepang)
Kimia
Ahmad Faiz Ibadurrahman (Wakayama National College of Tech-
nology, Jepang)
Biologi
Sarrah Ayuandari (Innsbruck Medical University, Austria)
Teknologi
Fran Kurnia (The University of New South Wales, Australia)
Kesehatan
Ajeng Pramono (Tokyo Institute of Technology, Jepang)
Sosial-Budaya
Akbar Prasetyo Utomo (Universitas Muhammadiyah Malang)
Pendidikan
Pepi Nuroniah (Universitas Negeri Malang)

Penata Letak
Arum Adiningtyas (Institut Teknologi Bandung, Indonesia)
Asma Azizah (Universitas Sebelas Maret, Indonesia)
Esti Hardiyanti (Universitas Brawijaya, Indonesia)
Himmah Qudsiyyah (Institut Teknologi Bandung, Indonesia)

Promosi dan Kerjasama
Pepi Nuroniah (Universitas Negeri Malang)
Lutfiana Sari Ariestin (Kyushu University, Jepang)
Lia Puspitasari (Komisi Yudisial RI, Jakarta)
Yudhiakto Pramudya (Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta)
Erlinda Cahya Kartika (Wageningen University, Belanda)

Penanggung Jawab
Ahmad-Ridwan Tresna Nugraha (Tohoku University, Jepang)
Miftakhul Huda (Tokyo Institute of Technology, Jepang)

Kontak Kami
Website: http://1000guru.net 
http://majalah.1000guru.net
E-mail: info@1000guru.net

Lisensi
Majalah 1000guru dihadirkan oleh 
gerakan 1000guru dalam rangka turut 
berpartisipasi dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Majalah ini 
diterbitkan dengan tujuan sebatas 
memberikan informasi umum. Seluruh 
isi majalah ini menjadi tanggung jawab 
penulis secara keseluruhan sehingga 
isinya tidak mencerminkan kebijakan 
atau pandangan tim redaksi Majalah 
1000guru maupun gerakan 1000guru.
Majalah 1000guru telah menerapkan 
creative common license Attribution-
ShareAlike. Oleh karena itu, silakan 
memperbanyak, mengutip sebagian, 
ataupun menyebarkan seluruh 
isi Majalah 1000guru ini dengan 
mencantumkan sumbernya tanpa 
perlu meminta izin terlebih dahulu 
kepada pihak editor. Akan tetapi, 
untuk memodifikasi sebagian atau 
keseluruhan isi majalah ini tanpa izin 
penulis serta editor adalah terlarang. 
Segala akibat yang ditimbulkan dari 
sini bukan menjadi tanggung jawab 
editor ataupun organisasi 1000guru.

Tim Redaksi

1000guru.net



1majalah1000guru.net September 2016

Matematika

Hukum Benford: Mendeteksi 
Keaslian Suatu Data

Ditulis oleh:
Evelyn Pratami Sinaga

Mahasiswa S2 Fisika, Tohoku University, Jepang. 
Kontak: evelynpratami(at)gmail(dot)com

Bila kita membaca koran atau suatu 
kumpulan data di internet, bagaimana 
kita menentukan keaslian data tersebut? 
Apakah data tersebut asli berdasarkan 
hasil pengukuran ataukah hasil karangan 

semata? Di dalam matematika terdapat metode-
metode untuk menentukan keasilan suatu data. 
Salah satu metode ini didasarkan pada frekuensi 
kemunculan digit pertama. Pada tahun 1938, 
seorang fisikawan bernama Frank Benford 
menemukan bahwa kemunculan angka 1 pada digit 
pertama suatu data acak lebih sering dari angka 2, 
angka 2 lebih sering dari angka 3 dan seterusnya. 
Frekuensi kemunculan suatu angka akan mengecil 
seiring bertambah besarnya angka di digit pertama.

Angka Frekuensi
1 30,1%
2 17,6%
3 12,5%
4 9,7%
5 7,9%
6 6,7%
7 5,8%
8 5,1%
9 4,6%

Secara umum dapat dirumuskan, bahwa frekuensi 
kemunculan F(d) untuk suatu angka d di dalam suatu 
data acak memenuhi persamaan: F(d) = log[(d + 1)/d]

Sekarang mari kita menguji hukum Benford ini. Kita ambil 
contoh data penduduk di 249 negara per September 
2016 dari Wikipedia. Contoh data mentah dari Wikipedia 
seperti ditunjukkan pada tabel.

Kemudian kita membuat tabel digit awal dan frekuensi 
kemunculannya seperti berikut.

Digit 
awal

Frekuensi 
kemunculan

Persentase 
kemunculan

Persentase 
Benford

1 76 30,5220883534 30,1029995664
2 37 14,8594377510 17,6091259056
3 33 13,2530120482 12,4938736608
4 26 10,4417670683 9,6910013008
5 23 9,2369477912 7,9181246048
6 17 6,8273092369 6,6946789631
7 11 4,4176706827 5,7991946978
8 15 6,0240963855 5,1152522447
9 11 4,4176706827 4,5757490561

Total 249

Kita dapat membandingkan persentase kemunculan digit 
awal terhadap persentase Benford seperti ditunjukkan 
pada grafik.

Kita dapat melihat bahwa kedua grafik tersebut 
menghasilkan tren yang serupa yang menunjukkan 
bahwa prediksi Benford sangat jitu. Untuk kondisi 
yang lebih umum, kita dapat melihat beberapa contoh 
kumpulan data yang dihimpun oleh laman http://www.
testingbenfordslaw.com.
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Bar kuning merupakan jumlah persentase data yang 
terkumpul, sedangkan segitiga merah muda merupakan 
prediksi dari hukum Benford. Kita melihat bahwa 
keseluruhan data yang ditampilkan di atas memiliki 
tren yang mirip dengan hukum Benford asalkan sampel 
yang kita miliki bersifat acak. Lebih menarik lagi, hukum 
Benford tetap berlaku walaupun satuan yang kita 
gunakan berbeda, misalnya pada bangunan-bangunan 
tertinggi dari yang datanya dirangkum Wikipedia pada 
tabel di bawah.

Perhatikan bahwa tren persentase digit awal tidak 
menyimpang terlalu jauh dari persentase Benford 
walaupun satuan berubah dari meter ke kaki. Lalu, 
mengapa data-data acak memenuhi hukum Benford?

Misalkan kita memiliki tabungan 1 rupiah di bank dan 
bank memberi bunga 10% per bulan. Kita akan melihat 
nilai tabungan kita dari bulan ke bulan sebagai berikut:

1,0|1,1|1,2|1,3|1,5|1,6|1,8|1,9|2,1|2,4|2,6|2,9|3,1|
3,5|3,8|4,2|4,6|5,1|5,6|6,1|6,7|7,4|8,1|9,0|9,8|10,8
|11,9|13,1|14,4|15,9|17,4|19,2|21,1|23,2|25,5|28,1
|30,9|34,0|37,4|41,1|45,3|49,8|54,8|60,2|66,3|72,9
|80,2|88,2|97,0|106,7|...

Perhatikan bahwa evolusi perubahan digit awal cukup 
lambat di angka 1 kemudian ketika mencapai angka 2, 
dengan cepat digit awal berubah ke angka 3, kemudian 
4 dan seterusnya sampai 9 dan kemudian melambat lagi 
di angka belasan. Itulah yang menyebabkan data-data 
dengan digit awal 1 muncul lebih sering daripada data 
lainnya.

Terdapat pula beberapa kriteria yang menyebabkan 
hukum Benford tidak berlaku, misalnya pada data 
berurutan seperti nomor halaman. Hukum Benford 
tidak berlaku pula pada bilangan yang dipengaruhi oleh 
pemikiran manusia seperti pada penentuan harga baju. 
Contoh, ada harga baju senilai Rp 1.999.999,00, tetapi 
bukan Rp 2.000.000,00.

Bahan bacaan:
• https://en.wikipedia.org/wiki/Benford%27s_law
• https://www.youtube.com/watch?v=vIsDjbhbADY
• http://www.testingbenfordslaw.com/

Digit awal
Tinggi dalam meter Tinggi dalam kaki Persentase 

BenfordCount  % Count  %
1 26 43,3% 18 30,0% 30,1%
2 7 11,7% 8 13,3% 17,6%
3 9 15,0% 8 13,3% 12,5%
4 6 10,0% 6 10,0% 9,7%
5 4 6,7% 10 16,7% 7,9%
6 1 1,7% 5 8,3% 6,7%
7 2 3,3% 2 3,3% 5,8%
8 5 8,3% 1 1,7% 5,1%
9 0 0,0% 2 3,3% 4,6%
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Mungkin kita pernah menyaksikan film-
film perang yang menggambarkan suatu 
ledakan bom nuklir. Namun, dari 190an 
negara di dunia ini tercatat hanya 20 
negara yang memiliki senjata nuklir. 

Delapan di antaranya yang memiliki jumlah terbanyak 
adalah Amerika Serikat, Rusia, Inggris, Prancis, Tiongkok, 
India, Pakistan, dan Israel. Delapan negara inilah yang 
memiliki teknologi terdepan dalam mengembangkan 
senjata nuklir. Ketika prestise, simbol, dan rasa 
keamanan menjadi hal penting, di luar delapan negara 
tadi masih ada banyak negara yang memendam hasrat 
untuk memiliki senjata yang berkekuatan dahsyat itu.

Tanggal 6 Agustus 1945, Kota Hiroshima di Jepang 
menjadi korban ‘little boy’ yang dijatuhkan melalui 
pesawat B-29 Superfortress Enola Gay yang dikendalikan 
oleh Kolonel Paul Tibetts. Tiga hari kemudian, tipe yang 
lebih kuat, ‘fat man’ dijatuhkan di kota Nagasaki.

 
Ledakan bom atom kali pertama di Hiroshima. Sumber gambar: 

http://media-2.web.britannica.com

Inilah peristiwa pertama bom nuklir digunakan dalam 
medan perang. Sebenarnya apa yang terjadi ketika 
bom nuklir itu dijatuhkan? Bagaimana mekanisme yang 
terjadi ketika bom nuklir itu digunakan? Terlepas dari 
dampak buruknya, ada suatu lompatan peradaban umat 
manusia yang sangat signifikan ketika para ilmuwan 
berhasil memahami konsep fisika nuklir. Mari kita lihat 
sepintas tentang itu.

Dalam bom nuklir terdapat dua jenis interaksi, yakni 
interaksi kuat dan interaksi lemah, yang menyebabkan 
nukleus dalam atom tetap terikat satu sama lain, 

terutama untuk atom-atom yang memiliki ikatan 
nuklida yang tak stabil. Dalam hal ini, terdapat dua cara 
bagaimana energi nuklir dapat dihasilkan dari suatu 
atom, yaitu reaksi fisi dan fusi.

Proses terjadinya reaksi fisi. Sumber gambar: http://www.knutsford-
scibar.co.uk

Reaksi fisi adalah memisahkan nukleus dari suatu atom 
menjadi dua bagian yang lebih kecil dengan sebuah 
neutron. Biasanya metode ini menggunakan isotop-
isotop uranium seperti U-235 atau U-233 atau dapat 
pula menggunakan Plutonium-239. Reaksi fusi adalah 
menggabungkan 2 jenis atom-atom kecil seperti atom 
hidrogen atau isotopnya seperti deuterium atau tritium 
menjadi atom yang lebih besar (misalnya helium). Proses 
ini sama halnya dengan apa yang terjadi di matahari kita. 
Baik fisi maupun fusi dapat mengeluarkan energi panas 
yang sangat besar jumlahnya dan radiasi yang mungkin 
berbahaya (sinar-X, neutron, dll).

Proses terjadinya reaksi fusi. Sumber gambar: http://www.
worsleyschool.net

Fisika

Senjata Nuklir
Ditulis oleh:
Fran Kurnia 

mahasiswa S3 di University of New South Wales (UNSW), Sydney, Australia.
Kontak: fran.kurnia(at)yahoo(dot)com
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Bom atom yang ada hingga saat ini berdasarkan pada 
reaksi fisi sehingga sering juga disebut bom fisi. Bom ini 
menggunakan suatu atom berat seperti U-235 untuk 
menghasilkan ledakan nuklir. U-235 (Uranium dengan 
nomor massa 235) memiliki beberapa karakteristik 
tambahan yang menyebabkan atom ini dapat digunakan 
baik untuk keperluan pembangkit energi listrik atau 
penghasil bom atom.

U-235 merupakan salah satu dari beberapa material 
yang dapat mengalami reaksi fisi terinduksi. Ketika 
sebuah neutron bebas menumbuk inti U-235, atom ini 
menjadi tidak stabil dan akan segera membelah menjadi 
inti-inti atom lain yang lebih kecil dan diikuti dengan dua 
atau tiga buah neutron baru (lihat gambar reaksi fisi). 
Atom-atom baru yang terbentuk akan mengemisikan 
radiasi sinar gamma untuk mencapai keadaan stabilnya.

Pada reaksi fisi terinduksi, probabilitas atom U-235 
untuk menangkap neutron bebas lebih besar daripada 
melewatkannya, sehingga atom ini sangat reaktif 
dengan keberadaan neutron bebas. Dalam ledakan 
bom atom, lebih dari satu neutron dilepaskan pada 
tiap reaksi fisi yang terjadi. Oleh karenanya, hal ini 
dapat memicu terjadinya reaksi fisi lain di sekitarnya. 
Reaksi ini yang kemudian terkenal dengan nama 
reaksi berantai. Keadaan yang demikian ini dinamakan 
keadaan superkritis (supercriticality). Selain itu, proses 
penangkapan neutron dan pembelahan atom terjadi 
sangat cepat, biasanya dalam orde pikosekon (10-12 
detik). 

Reaksi fisi terinduksi menghasilkan energi yang sangat 
besar jumlahnya, disertai dengan panas yang luar biasa 
dan radiasi sinar gamma. Misalkan terjadi reaksi fisi 
sebagai berikut:

U-235 + n produk fisi 1 + produk fisi 2 + n + 200 MeV

Pada reaksi di atas, telah diketahui energi yang dihasilkan 
dalam sebuah reaksi fisi, nilai 200 MeV hanya sebuah 
perkiraan. Perhitungan yang lebih baik dapat dilakukan 
dengan menjumlahkan nomor massa dari masing-
masing produk fisi (misal: T), kemudian nomor massa 

U-235 dikurangi dengan T, sehingga 235 – T = S, dan S > 
0, selanjutnya konversikan menjadi energi menggunakan 
persamaan E = mc2 dan diperoleh energi yang dihasilkan 
reaksi fisi tersebut.

Selanjutnya kita bisa memperkirakan daya listrik yang 
dapat digunakan jika hanya sejumlah U-235 yang 
bereaksi (agar lebih mudah ambil 1 gram U-235 yang 
bereaksi) seperti diilustrasikan pada gambar berikut.

Arti angka pada gambar tersebut adalah bahwa kita 
dapat memperoleh daya listrik sekitar 1 MW dalam 
1 hari dengan hanya menggunakan 1 gram U-235 
saja! Belum pernah liat kan energi sebesar ini? Itulah 
sebabnya kerusakan yang dapat dihasilkan oleh bom 
atom begitu besar. Di sisi lain, konversi energi nuklir 
menjadi listrik tentu akan sangat bermanfaat bagi 
umat manusia. Delapan negara yang disebutkan di 
awal tulisan cukup rentan terhadap peperangan karena 
mereka yakin akan teknologi senjata nuklir yang mereka 
kembangkan di negaranya masing-masing. Bagaimana 
dengan Indonesia? Tampaknya belum terlihat gelagat 
menuju ke arah sana.

Bahan bacaan:

 y https://en.wikipedia.org/wiki/Nuclear_weapon

 y https://en.wikipedia.org/wiki/Nuclear_fission

 y https://en.wikipedia.org/wiki/Nuclear_fusion

 y http://hyperphysics.phy-astr.gsu.edu/hbase/
nuccon.html
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Reaksi merupakan hal yang utama dan mendasar 
dalam ilmu kimia. Saking pentingnya, mungkin 
tanpa adanya reaksi kimia, ilmu kimia itu sendiri 
tidak akan ada. Reaksi kimia dapat diartikan 
sebagai suatu proses pemutusan suatu ikatan 

dan pembentukan ikatan baru yang disertai dengan 
perubahan energi. Jenis-jenis ikatan antara unsur-unsur 
di bumi ini sangat memengaruhi jalannya suatu reaksi. 
Jika ikatannya cukup kuat, biasanya untuk memutuskan 
ikatan tersebut dibutuhkan energi (misalnya panas) yang 
cukup besar.

Sejauh ini, telah dikenal beberapa interaksi yang 
terdapat dalam suatu molekul, seperti ikatan ionik, 
ikatan kovalen, ikatan hidrogen, dan beberapa interaksi 
lainnya. Namun, pada 2014 lalu, sebuah tim peneliti yang 
dipimpin oleh Donald Fleming berhasil mengkonfirmasi 
suatu jenis ikatan lain. Berdasarkan karakteristiknya, 
ikatan yang baru ditemukan itu disebut vibrational bond 
(ikatan vibrasi).

Ikatan vibrasi BrMuBr. Gambar dari penelitian Fleming dkk.

Sebenarnya, kemungkinan keberadaan ikatan vibrasi 
ini sudah diprediksi melalui penghitungan teoretis oleh 
David Clary dan J.N.L. Connor sekitar tiga dekade yang 
lalu. Namun, hasil eksperimen yang dilakukan oleh 
tim yang dipimpin Jör Manz pada tahun berikutnya 
menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Kurangnya 
bukti-bukti yang cukup akan keberadaan ikatan vibrasi 
saat itu pun kurang memadai.  

Pada tahun 1989, Donald Fleming sempat menemukan 
keanehan dalam penelitiannya. Ketika itu, penelitian 
tersebut melibatkan penggabungan unsur brom dan 
muonium. Brom merupakan salah satu unsur halogen 
dengan nomor atom 35. Muonium dikategorikan sebagai 
atom eksotik bersama positronium, protonium, dan 
beberapa partikel lainnya. Atom eksotik adalah suatu 
atom normal yang salah satu atau lebih partikel sub-
atomiknya telah digantikan dengan partikel lain dengan 
muatan yang sama. Muonium sendiri yang pertama 
kali dibuat di laboratorium pada 1960 terdiri dari satu 
antimuon dan satu elektron. 

Penelitian Fleming pada akhir abad ke-21 tentang 
penggabungan brom dan muonium menunjukkan 
perlambatan laju reaksi seiring naiknya temperatur. 
Padahal secara umum, laju reaksi seharusnya semakin 
cepat seiring dengan naiknya suhu. Namun, kekurangan 
alat yang belum memadai saat itu membuat Fleming 
memilih mengalihkan perhatiannya pada penelitian lain.

Memasuki abad ke-21, dengan peralatan yang lebih 
modern, Fleming kembali meneliti keanehan yang 
pernah ia amati di tahun 1989. Akhirnya, menjelang 
akhir tahun 2014, tim yang dipimpin olehnya berhasil 
mengonfirmasi keberadan ikatan ini. Meski hanya 
bertahan selama beberapa milisekon, ikatan vibrasi 
berbeda dengan gaya van der Waals.

Kimia

Ikatan Vibrasi: Perkembangan 
Fundamental dalam Ilmu 

Kimia
Ditulis oleh:
Viny Alfiyah

Mahasiswa S1 Kimia FMIPA Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.
Kontak: alfiyahviny(at)gmail(dot)com
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Ikatan vibrasi tidak terbentuk seperti ikatan kovalen yang 
memiliki elektron yang digunakan secara bersama-sama 
(sharing electrons) oleh atom-atom yang berikatan. 
Ikatan vibrasi ini hanya dapat terjadi pada periode 
waktu yang sangat singkat, tingkat energi yang sangat 
tinggi, dan temperatur tinggi. Pada keadaan seperti ini, 
muonium yang jauh lebih ringan dari atom brom akan 
bergerak dengan kecepatan tinggi di antara dua atom 
brom. Osilasi akan menahan dua atom secara singkat 
dan mengurangi jumlah total energi potensial molekul. 
Penurunan tingkat energi inilah yang menyebabkan 
kestabilan molekul sedikit bertambah sehingga 
mengurangi laju reaksi sekalipun suhu dinaikkan.

Fleming menganalogikan peristiwa osilasi muonium 
layaknya bola pingpong yang memantul-mantul di antara 
dua bola boling. Hasil penelitian mengenai ikatan vibrasi 
pertama kali dipublikasikan dalam jurnal Angewandte 
Chemie International Edition dengan judul Fundamental 
Change in the Nature of Chemical Bonding by Isotopic 

Substitution pada akhir 2015 lalu. Perkembangan pada 
ranah fundamental di bidang kimia ini memungkinkan 
ilmuwan untuk lebih memahami mekanisme suatu 
reaksi sehingga memungkinkan rekayasa atau modifikasi 
reaksi demi menciptakan material yang lebih baik di 
masa depan.

Bahan bacaan:
•	 Fleming, D.G., Manz, J., Sato, K., dan Takayanagi, 

T., Fundamental Change in the Nature of Chemical 
Bonding by Isotopic Substitution, Angewandte 
Chemie International Edition, 2015.

• https://en.wikipedia.org/wiki/Vibrational_bond
• http://www.scientificamerican.com/article/

chemists-confirm-the-existence-of-new-type-of-
bond/

• http://www.iflscience.com/chemistry/new-
chemical-bond-described-over-30-years-after-it-was-
proposed/
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Cuplikan lirik di atas diambil dari “Sewu Kuto” 
yang dipopulerkan oleh Didi Kempot sekitar 
tahun 1990-an. Ketika kita mendengarkan 
lagu semacam itu dari media elektronik, 
seperti compact disc (CD) atau komputer, kita 

mungkin berpikir, kok bisa sih suara disimpan sehingga 
dapat didengarkan di manapun kita berada? Kita akan 
membahas beberapa format audio yang sering kita 
gunakan untuk menyimpan lagu favorit kita pada artikel 
kali ini.

   

Ilustrasi CD sebagai media penyimpanan lagu yang banyak 
digunakan pada tahun 90-an. Sumber gambar: digitaltrends.com.

Pada era 90-an, CD merupakan salah satu media 
penyimpanan suara yang banyak digunakan. Hal ini 
disebabkan karena suara yang direkam di CD memiliki 
kualitas yang jauh lebih baik daripada yang direkam 
menggunakan pita kaset. Mengapa demikian? Sebuah 
CD dapat menyimpan informasi secara digital dengan 
cara menerjemahkannya ke dalam data biner (binary 
digit atau bit), yakni sistem angka berbasis dua. Sebagai 
contoh, sebuah lagu biasanya terdiri dari 16 bit, kemudian 
diterjemahkan menjadi 44100 bagian per detiknya.

Saat kita dengarkan lagu melalui speaker, speaker 
kiri dan kanan akan memperdengarkan bagian yang 
berbeda. Ini berarti jumlah data yang harus disimpan 
dalam CD menjadi 44100 sampel/detik × 16 bit/sampel 

× 2 = 1411200 bit/detik = 176000 byte/detik. Sebuah 
lagu biasanya berkisar antara 3 sampai 4 menit, ini 
berarti satu lagu akan memerlukan media penyimpanan 
sebesar: 3 menit/lagu × 60 detik/menit × 176000 byte/
detik ≈ 32 juta byte (32 MegaByte, MB). Dalam sebuah 
CD lazimnya memuat 10 lagu atau lebih, inilah yang 
membuat kualitas suara dari CD (orisinal) menjadi 
sangat baik. Akan tetapi, harga CD yang mahal membuat 
banyak orang berpikir ulang untuk membeli album lagu 
dalam bentuk CD.

Ilustrasi kompresi gelombang suara dalam mp3. Sumber gambar: 
computer.howstuffworks.com.

Saat ini kita mengenal format audio yang paling populer 
dalam bentuk MP3. MP3 merupakan kependekan dari 
MPEG-1 Layer 3 dan MPEG sendiri merupakan singkatan 
dari Moving Pictures Experts Group yaitu sebuah 
organisasi yang mengembangkan standar untuk kode 
program audio dan video. Dalam format MP3, sebuah 
lagu berdurasi 3 menit dapat disimpan dengan hanya 
membutuhkan 3 MB untuk media penyimpanannya. 
Bagaimana hal ini dapat terjadi? Lalu apakah kualitas 
suaranya tetap terjaga?

Teknologi

Memahami Format Audio
Ditulis oleh:
Fran Kurnia

mahasiswa S3 di University of New South Wales (UNSW), Sydney, Australia.
Kontak: fran.kurnia(at)yahoo(dot)com.

Sewo kuto uwis tak liwati
Sewu ati tak takoni

Nanging kabeh
Podo rangerteni

Lungamu neng endi
Pirang tahun anggonku nggoleki

Seprene durung biso nemoni…
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Pada dasarnya, MP3 merupakan sebuah sistem kompresi 
berkas audio yang menggunakan tiga pedoman dasar 
dalam aplikasinya: (1) telinga manusia hanya dapat 
menangkap suara dengan kisaran frekuensi tertentu, 20 
− 20000 Hz, (2) suara-suara dengan frekuensi tertentu 
dapat terdengar lebih jelas dibanding suara lainnya, (3) 
jika ada dua suara yang berbunyi secara bersamaan, 
telinga manusia lebih peka terhadap suara yang lebih 
keras, sedangkan suara yang lebih lembut cenderung 
tidak terdengar. Dengan menggunakan ketiga pedoman 
ini, kita dapat menghilangkan/mereduksi beberapa 
bagian dari file audio tanpa mengganggu kualitas suara 
yang dihasilkan lagu itu sendiri.

Ilustrasi tingkat ketinggian suara yang dapat diterima telinga 
manusia. Sumber gambar: Wikipedia.

Pada format MP3, suara-suara yang dihasilkan itu 
hanya suara yang dapat terdengar oleh telinga manusia 
sehingga jumlah total data yang harus disimpan dapat 
dikompresi hingga 10-14 kali lebih kecil dari berkas 
aslinya yang terdapat dalam CD. Oleh karena itu, lagu 
dalam format MP3 sering disebut near CD quality. Hal 
ini juga menyebabkan harga MP3 menjadi jauh lebih 
murah dari format CD. Pembahasan lebih teknis seputar 
sistem kompresi MP3 dapat dibaca di rubrik matematika 
majalah 1000guru edisi Juni 2014.

Itulah sedikit penjelasan mengenai format audio yang 
sering kita gunakan sehari-hari. Semoga artikel ini dapat 
bermanfaat bagi pemahaman kita mengenai dunia 
musik digital. Bait terakhir lagu Sewu Kuto menjadi 
penutup artikel teknologi kali ini. 

Senajan sak kedeping moto

Tak nggo tombo kangen jroning dodo

Bahan bacaan:

•	 http://computer.howstuffworks.com/

•	 https://en.wikipedia.org/

•	 http://majalah1000guru.net/2014/06/sistem-
kompresi-mp3/
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Dunia belakangan ini kembali digegerkan 
dengan pemberitaan berbagai media 
mengenai wabah virus Zika (ZIKV). Virus Zika 
merupakan virus yang bernaung di bawah 
genus flavivirus sehingga virus ini berkerabat 

dengan virus dengue penyebab penyakit demam 
berdarah (DBD) dan virus chikungunya penyebab 
penyakit chikungunya. Tidak mengherankan bila hewan 
vektor virus-virus ini sama, yaitu nyamuk dari genus 
Aedes dan gejala akut penyakit pada manusia yang 
terinfeksi virus-virus ini juga hampir sama.

Berbagai negara termasuk Indonesia kini telah 
mengeluarkan himbauan bepergian (travel advisory) 
terhadap negara-negara tujuan yang mengalami 
wabah ZIKV. Namun, apakah sebenarnya yang harus 
dikhawatirkan dari ZIKV dan apakah secara keseluruhan 
ZIKV ini harus dikhawatirkan?

Virus Zika ditemukan kali pertama tahun 1947 di 
Zika, Uganda, pada primata dan nyamuk. Pada tahun 
1952, diketahui juga untuk kali pertama bahwa 
virus ini mengakibatkan penyakit pada manusia dan 
mengakibatkan penularan antarmanusia. Penyebaran 
ZIKV diperantarai oleh nyamuk Aedes aegypti dan 
Aedes albopictus, serangga yang aktif di siang hari dan 
menyukai lingkungan yang lembap. Kecenderungan 
iklim tersebut membuat ZIKV ditemukan terutama di 
daerah iklim tropis khatulistiwa seperti Afrika bagian 
tengah, Amerika Tengah, Amerika Latin, Mikronesia, 
Asia Selatan, dan Asia Tenggara.

Virus Zika dalam beberapa dekade ini sebenarnya sudah 
mewabah lebih dari sekali, dan baru-baru ini pada 
periode 2015-2016. Wabah ZIKV, berdasarkan laporan 

World Health Organization (WHO), pada periode 2015-
2016 ini menjangkiti 72 negara dengan 55 negara 
dilaporkan baru sekali terjangkit wabah. Dari laporan ini 
diketahui pula bahwa pada 20 negara terdapat kejadian 
kelainan ukuran kepala (mikrosefali) pada bayi baru lahir 
yang dihubungkan dengan kejadian infeksi ZIKV pada ibu 
hamil. Kejadian mikrosefali terkait infeksi ZIKV ini diduga 
cenderung meningkat bahkan di negara-negara yang 
baru kali pertama terjangkit wabah. Laporan WHO pun 
menyebutkan bahwa terdapat bukti yang mendukung 
terjadinya penularan antarmanusia berdasarkan temuan 
dari 11 negara.

Pola Wabah Virus Zika di Dunia Tahun 1947-2016 serta Perkiraan 
Risiko Wabah Virus Zika di Masa Depan. Sumber: Sikka V, et al. J 

Glob Infect Dis. 2016;8(1):3-15.

Temuan-temuan epidemiologis tersebut menjadi 
dasar kekhawatiran penyebaran ZIKV sehingga WHO 
dan Centers for Disease Control and Prevention (CDC) 
menyatakan telah terjadi wabah global ZIKV pada 
awal tahun 2016. Kekhawatiran tersebut wajar karena 
bukti-bukti yang sudah ada menunjukkan akibat jangka 
panjang ZIKV terhadap bayi baru lahir dan menambah 
daftar panjang penyakit menular antarmanusia.

Kesehatan

Virus Zika: Antara yang 
Harus dan yang Tidak Harus 

Dikhawatirkan
Ditulis oleh:

Irandi P. Pratomo
Mahasiswa S3 Ilmu Kesehatan dan Biomedis di Hiroshima University

Peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis (PPDS)-1 di Departemen Pulmonologi dan Ilmu Kedokteran 
Respirasi, FK UI, Jakarta, Indonesia.
 Kontak: irandi(at)outlook(dot)com.
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Namun, tidak seluruh aspek infeksi ZIKV ini patut 
dikhawatirkan karena WHO bersama dengan pemerintah 
terkait telah melaksanakan strategi penanganan wabah 
ZIKV. Hal yang tidak kalah penting adalah menambah 
pengetahuan masyarakat mengenai bagaimana gejala 
penyakit akibat infeksi ZIKV ini dan apa yang dapat 
dilakukan untuk mencegah dan mengatasi penyakit ini.

Seseorang yang terinfeksi ZIKV akibat gigitan nyamuk 
yang terinfeksi tidak pasti menjadi sakit. Dilaporkan 
bahwa 1 dari 5 orang yang digigit nyamuk yang terinfeksi 
ZIKV akan mengalami gejala sakit. Selain melalui gigitan 
nyamuk, diketahui juga bahwa infeksi ZIKV dapat terjadi 
melalui kontak hubungan seksual dan transfusi darah. 
Kedua cara infeksi seperti ini tidak ditemukan pada 
penyakit DBD dan chikungunya.

Deteksi ZIKV dapat dilakukan dengan pemeriksaan 
cairan tubuh seperti darah dan urin yang dilakukan di 
laboratorium yang telah diakui oleh WHO. Seseorang 
yang mengalami penyakit akibat infeksi ZIKV akan 
mengalami reaksi radang dalam waktu 3-12 hari setelah 
infeksi ZIKV dengan gejala akut berupa demam, nyeri 
otot dan sendi, badan lemas, dan kemerahan kulit yang 
berlangsung antara 2-7 hari. Gejala akut seperti ini juga 
ditemukan pada penyakit DBD maupun chikungunya, 
dengan perbedaan bahwa penyakit akibat infeksi ZIKV 
mengakibatkan radang mata (konjungtivitis) dan tidak 
mengakibatkan fenomena perdarahan.

Gejala akut tersebut diobati berdasarkan keluhan yang 
ada. Meskipun hingga saat ini belum ada obat maupun 
vaksin untuk mengobati dan mencegah infeksi ZIKV, 
fasilitas kesehatan di Indonesia sudah memungkinkan 
untuk menangani kasus ZIKV, DBD, dan chikungunya. 
Hingga saat ini, kelompok yang memiliki faktor risiko 
tinggi untuk prioritas deteksi dan penanganan infeksi 
ZIKV adalah ibu hamil, mengingat terdapat risiko 
komplikasi bayi lahir dengan mikrosefali.

Pola Penyebaran Virus Zika berdasarkan Cara Penularan melalui 
Gigitan Nyamuk, Hubungan Seksual, dan Transfusi Darah. (Sumber: 

Centers for Disease Control and Prevention)

Pencegahan penyebaran ZIKV mirip dengan pencegahan 
penyakit DBD dan chikungunya, yaitu menjaga 
kebersihan lingkungan sekitar untuk menghindari 
nyamuk berkembang biak, misalnya 3M plus yang terdiri 
dari menguras tempat penampungan air, menguras 
tempat penampungan air, dan mengubur barang 
bekas yang dapat menampung air, serta hindari gigitan 
nyamuk dengan proteksi kelambu dan zat-zat pestisida. 
Namun, berbeda dengan pencegahan penyakit DBD dan 
chikungunya, pencegahan ZIKV juga meliputi perilaku 
seks aman dan memastikan kebersihan darah transfusi 
bebas dari ZIKV.

Dengan demikian, secara jangka pendek ZIKV tidak 
perlu dikhawatirkan berlebihan karena penyakit akibat 
infeksi ZIKV, walaupun belum ada obat dan vaksinnya, 
merupakan penyakit yang dapat sembuh sendiri tanpa 
diobati (self-limiting disease) dalam waktu kurang 
dari 2 minggu dan hingga saat ini belum didapatkan 
kematian akibat infeksi ZIKV. Namun, kenyataan bahwa 
ZIKV berpotensi menyebabkan bayi lahir mikrosefali 
dari ibu yang terinfeksi cukup menjadi dorongan untuk 
melakukan upaya pencegahan penyebaran ZIKV. Upaya 
pencegahan ZIKV seperti yang telah disebutkan akan 
menciptakan lingkungan dan gaya hidup yang sehat 
dan bersih. Tidak hanya ZIKV, tetapi juga risiko penyakit 
infeksi lainnya dapat dicegah.

Bahan bacaan:

 y Sikka V, Chattu VK, Popli RK, Galwankar SC, Kelkar 
D, Sawicki SG, et al. The Emergence of Zika Virus 
as a Global Health Security Threat: A Review and a 
Consensus Statement of the INDUSEM Joint working 
Group (JWG). J Glob Infect Dis. 2016;8(1):3-15. doi: 
10.4103/0974-777X.176140

 y Centers for Disease Control and Prevention. Zika 
Virus. URL: https://www.cdc.gov/zika/index.html

 y Syam AF. Perbedaan Virus Zika & DBD, Komplikasi dan 
Cara Penularannya. Kompasiana. URL: http://bit.ly/
perbedaan-virus-zika-dbd-komplikasi

 y WHO statement: Fourth meeting of the Emergency 
Committee under the International Health 
Regulations (2005) regarding microcephaly, other 
neurological disorders and Zika virus. World Health 
Organization. URL: http://www.who.int/mediacentre/
news/statements/2016/zika-fourth-ec/en/
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Setiap tahunnya momen arus balik mudik 
lebaran menjadi pembuka gerbang bagi 
adanya arus urbanisasi. Betapa tidak, setelah 
kembalinya masyarakat ke desa, setelah 
selesai momen mudik lebaran masyarakat 

desa yang sebelumnya bekerja di kota akan membawa 
membawa sanak keluarganya untuk ikut serta dalam 
keberangkatannya ke kota. Mungkin apabila hanya 
satu atau dua keluarga tidak menjadi masalah. Namun, 
bagaimana bila yang membawa keluarganya sekembali 
dari desa adalah ratusan ribu orang? Inilah yang disebut 
sebagai masalah urbanisasi.

Ledakan urbanisasi juga diakibatkan oleh terbentuknya 
persepsi masyarakat desa terhadap kehidupan di kota 
yang menjanjikan bagi kesuksesan bagi setiap perantau 
desa yang hendak melakukan rantau ke kota. Akan 
tetapi, bagaimana apabila kehidupan yang diharapkan 
tersebut tidak sesuai dengan apa yang didapatkan 
pada kehidupan perkotaan? Atau bagaimana apabila 
kehidupan yang serba glamour tersebut justru menjadi 
sebuah angan-angan semu apabila masyarakat yang 
pergi ke kota tidak memiliki bekal kompetensi bekerja 
yang sesuai dengan kebutuhan di kota?

Hal-hal yang telah disebutkan di atas nantinya justru 
dapat menjadi bencana bagi lingkungan perkotaan, 
yang kerap diasosiasikan dengan terbukanya lapangan 

pekerjaan, peningkatan kualitas hidup, kemudahan 
akses informasi, inovasi teknologi, dan produktivitas. 
Tidak mengherankan bila sebanyak 50 juta warga desa 
beserta anggota keluarganya mengadu nasib di kota.

Bank Dunia (World Bank) mencatat laju urbanisasi 
negara Indonesia termasuk sebagai kategori negara yang 
memiliki laju kecepatan urbanisasi tertinggi di dunia. 
Pada tahun 2015, penduduk urban mencapai 136,2 
juta jiwa (53,3%) dari total penduduk kota. Pada tahun 
2025, diperkirakan peningkatan masyarakat urban akan 
meningkat sebesar 68% sebagai penduduk Indonesia 
yang akan menetap bertempat tinggal di perkotaan.

Pulau Jawa menjadi tempat yang paling tinggi 
mengalami peningkatan laju urbanisasi di Indonesia. 
Sebagai akibatnya, terjadi peningkatan jumlah penduduk 
kota, kemacetan lalu lintas, polusi, limbah produksi, 
berkurangnya ketersediaan air bersih, hingga masalah 
pengangguran dan kriminalitas yang semakin tinggi di 
perkotaan.

Pandangan bahwa urbanisasi menimbulkan berbagai 
masalah tidak sepenuhnya salah. Namun, jika dulu 
urbanisasi dinilai sebagai hal yang perlu dicegah, 
sekarang kita harus lebih membuka pikiran. Urbanisasi 
tidak hanya dapat dipandang dari sudut negatif saja. 
Urbanisasi juga dapat memberikan dampak positif bagi 
kemajuan sosial dan ekonomi bangsa.

Sosial Budaya

Mari Selesaikan Masalah 
Urbanisasi Untuk Kemajuan 

Indonesia
Ditulis oleh:

Novi Anisa Hidayati
Universitas Muhammadiyah Malang. 

Kontak: novianisahidayati(at)gmail(dot)com

Ilustrasi urbanisasi di Indonesia. Sumber gambar: http://iapjatim.or.id/
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Kita dapat melihat beberapa negara yang mengalami 
kesuksesan dari strategi yang digunakan dalam 
menangani tantangan urbanisasi.  Singapura dan Korea 
Selatan, sebagai contoh, dalam beberapa dekade ini 
telah mengalami pertumbuhan ekonomi, peningkatan 
peluang kerja, upah yang tinggi hingga mampu 
mengentaskan kemiskinan. Hal ini merupakan hasil dari 
manajemen urbanisasi yang baik.

Salah satu cara manajemen urbanisasi yang baik 
adalah dengan meningkatkan keseimbangan antara 
pertumbuhan kota dengan membangun peningkatan 
kualitas infrastruktur di daerah perkotaan. Dengan 
meningkatnya kualitas infrastruktur perkotaan, peluang 
terciptanya lapangan kerja juga dapat meningkat. Dengan 
menekan pengangguran, kita dapat meningkatkan laju 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Adapun investasi dalam pengembangan dan perbaikan 
infrastruktur merupakan kunci dalam memaksimalkan 
potensi kota di Indonesia. Sesuai dengan Rancangan 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 
2015-2019, pembangunan perkotaan yang berlandaskan 
urbanisasi berkelanjutan (sustainable urbanization) 
merupakan elemen penting yang akan meningkatkan 
masa depan pada tingkat baik skala mikro maupun 
makro, mulai dari tingkat individu, keluarga dan negara.

Sebagai warga negara, langkah pertama yang bisa kita 
lakukan dalam menyongsong urbanisasi berkelanjutan 
adalah dengan mendukung pemerintah kota sebagai 
pemimpin, mitra dan agen perubahan aktif urbanisasi 
berkelanjutan. Contohnya, program pemerintah kota 
Malang dalam pembangunan jembatan Kedungkandang 
dan inter-change jalan tol di daerah wilayah Pandaan, 
Malang, yang bertujuan untuk menarik minat investor 
untuk berinvestasi dalam pengembangan infrastruktur 
di Kota Malang bagian timur.

Penting pula agar diadakan proyek yang membuka 
peluang bagi para pemodal dalam melakukan investasi, 

khususnya dalam proyek yang bertujuan untuk 
pemberdayaan masyarakat ekonomi menengah ke 
bawah guna meningkatkan kemandirian secara ekonomi, 
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Di antaranya 
seperti mendukung program perbaikan pemukiman 
kumuh, yakni dengan pembenahan transportasi, pasokan 
air, sanitasi konsumsi air bersih, drainase, pengelolaan 
limbah padat, dan perumahan yang terjangkau.

Perbaikan infrastruktur perkotaan harus diimbangi 
dengan upaya pemerintah dalam memperkuat 
pengelolaan sistem yang lebih canggih. Pihak yang 
bertanggungjawab dan ahli dalam layanan perkotaan 
akan lebih efektif, misalnya ahli perencanaan tata ruang, 
ahli keuangan kota dan pakar manajemen risiko bencana.

Selain itu, baru-baru ini dilansir dari harian Jakarta Post 
edisi 17 Juni 2016, pemerintah Swiss, melalui State 
Secretary for Economics Affairs (SECO) telah bekerja sama 
dengan World Bank menyalurkan Indonesian Sustainable 
Urbanization Multi-Donor Trust Fund (IDSUN) atau dana 
perwakilan senilai 13,4 juta dolar untuk mendukung 
upaya Indonesia mengelola perkembangan perkotaan 
dan memperoleh manfaat lebih banyak dari urbanisasi 
selama selama 3 tahun ke depan.

Manfaat investasi di bidang infrastruktur dan 
pelayanan yang lebih baik dapat meningkatkan taraf 
kehidupan jutaan masyarakat di Indonesia untuk 
jangka beberapa tahun mendatang, mampu untuk 
turut serta dalam memberantas kemiskinan, dan 
meningkatkan kesejahteraan secara global. Hal ini tentu 
dengan memprioritaskan urbanisasi berkelanjutan 
yang mengedepankan faktor ekonomi, sosial dan 
lingkungan hidup dalam agenda nasional pembangunan 
berkelanjutan menuju Indonesia Emas 2045.

Bahan bacaan:

•	 Spence, M., Annez, P. Clarke., & Buckley, R. M. (2009). 
Urbanization and Growth. Washington: The World 
Bank.
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Digagasnya Permendikbud No. 111 tahun 2014 
seputar program bimbingan dan konseling 
(BK) adalah untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan dalam kurikulum 2013. Selain 
itu, penyusunan tersebut diharapkan dapat 

menjawab permasalahan-permasalahan yang ada pada 
sistem pendidikan di Indonesia.

Dalam Permendikbud No. 111 tahun 2014 juga dijelaskan 
tujuan layanan program BK adalah membantu konseli 
mencapai perkembangan optimal dan kemandirian 
secara utuh dalam aspek pribadi, belajar, sosial dan karir. 
Aspek-aspek yang disebutkan di atas maksudnya adalah 
konseli dapat mandiri dalam mengambil keputusan 
menentukan strategi belajarnya, cara bersosialisasi, 
dan pilihan karir di masa depan untuk menjadi manusia 
yang unggul, bertakwa dan memajukan dirinya sendiri, 
masyarakat dan negara Indonesia.

Isian dalam Permendikbud itu pun mencakup 
pelaksanaan program BK yang ideal di sekolah, prinsip-
prinsip BK, asas-asas BK, siapa konselor dan konseli juga 
strategi dalam melaksanakan bimbingan dan konseling 
di sekolah. Berkaitan dengan mekanisme menjalankan 
BK pun dibahas dalam Permendikbud tersebut. Untuk 
mewujudkan apa yang tertuang dalam Permendikbud 
No. 111 tahun 2014, pada akhirnya harus ada program 
yang dibuat oleh guru BK. 

Dalam kurikulum 2013, peserta didik menentukan 
peminatan akademik, vokasi, dan pilihan lintas 
peminatan serta pendalaman yang memerlukan layanan 
bimbingan dan konseling (Permendikbud No. 111 tahun 
2014). Diubahnya nama penjurusan menjadi peminatan 
adalah hal yang dilaksanakan di lapangan. Nama 
penjurusan bukan lagi dengan penamaan IPA (Ilmu 
Pendidikan Alam), IPS (Ilmu Pendidikan Sosial), dan 
Bahasa namun diubah menjadi MIA (Matematika Ilmu 
Alam), IIS (Ilmu-ilmu Sosial) dan IBB.

Penentuan peminatan ada pada tanggung jawab guru 
BK. Dalam menentukan peminatan harus melalui 
pertimbangan yang sesuai dengan minat bakat siswa. 
Biasanya dalam pelaksanaan peminatan terjadi 
masalah. Contoh masalah ketika siswa berminat di IIS 
namun orang tua menginginkan MIA. Dalam kurikulum 
2013 bukan hanya tentang peminatan namun berkaitan 
penilaian sikap sosial dan spiritual siswa yang guru BK 
mempunyai andil dalam menilainya.

Tersirat bahwasanya layanan konseling ditujukan 
untuk meningkatkan potensi siswa kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Walaupun dalam Permendikbud guru BK 
disediakan jam untuk masuk kelas namun di lapangan 
masih ada guru BK yang tidak mendapatkan jam masuk 
kelas. Permasalahan yang timbul adalah ketika guru BK 
harus memberi penilaian namun mereka tidak mengenal 
baik karakter siswa karena tidak masuk kelas.

Untuk merangkum semua kegiatan di atas dan 
permasalahannya, guru BK harus membuat program 
layanan BK. Namun, terkadang dalam pelaksanaannya 
terjadi masalah. Dalam membuat program BK di 
Indonesia ada yang memakai pola BK 17 Plus atau 
Bimbingan dan Konseling komprehensif. Keduanya sama-
sama baik jika dilaksanakan secara maksimal. Namun, 
yang dibahas di sini adalah tentang langkah-langkah 
berdasarkan Permendikbud No. 111 tahun 2014.  

Analisis Kebutuhan Individu

Program BK dirancang berdasar data kebutuhan 
peserta didik, sekolah, dan orang tua. Data kebutuhan 
dikumpulkan dan ditelaah untuk memperbarui tujuan 
dan rencana program BK. Bimbingan dan konseling 
direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi serta 
ditindaklanjuti berbasis prioritas data kebutuhan yang 
difasilitasi pemenuhannya dalam bidang dan komponen 
BK.

Pendidikan

Program BK di Sekolah untuk 
Memandirikan Siswa

Ditulis oleh:
Agus Hadi Cahyono. 

Kontak: agushcahyono(at)gmail(dot)com.
Pepi Nuroniah

Kontak: pepinuroniah(at)gmail(dot)com.
Kedua penulis adalah mahasiswa program pascasarjana Universitas Negeri Malang.



14 September 2016 majalah1000guru.net

Kebutuhan peserta didik, satuan pendidikan, dan orang 
tua diidentifikasi dengan berbagai instrumen non-tes 
dan tes atau dengan pengumpulan fakta, laporan diri, 
observasi, dan tes, yang diselenggakan oleh konselor 
atau guru bimbingan dan konseling sendiri atau pihak 
lain yang lebih memiliki wewenang. Hasil identifikasi 
dianalisis dan diinterpretasi untuk menentukan skala 
prioritas layanan bimbingan dan konseling.

Perencanaan Pembuatan Program BK

Perencanaan (action plans) adalah alat yang  berguna  
untuk merespon kebutuhan yang telah teridentifikasi, 
menjalankan tahap-tahap khusus untuk memenuhi 
kebutuhan, mengidentifikasi  pihak  yang bertanggung 
jawab terhadap  setiap  tahap,  serta  mengatur  jadwal  
dalam  program tahunan  dan semesteran. Dengan 
demikian,  sejak  awal  telah  dirancang  efisiensi  
dan  keefektifan program   dan rencana pengukuran 
akuntabilitasnya. Program BK direncanakan sebagai 
program tahunan dan program semesteran

Pelaksanaan Program BK

Pelaksanaan bimbingan dan konseling harus 
memperhatikan aspek penggunaan data dan 
penggunaan waktu yang tersebar ke dalam kalender 
akademik.

Penggunaan data. Kumpulan data akan memberikan 
informasi penting dalam pelaksanaan program dan akan 
diperlukan untuk mengevaluasi program dalam kaitannya 
dengan kemajuan yang diraih peserta didik/konseli. Data 
dikumpulkan sepanjang proses pelaksanaan bimbingan 
dan konseling sehubungan dengan perencanaan apa 
yang dikerjakan, apa yang tidak dikerjakan, apa yang 
berubah atau ditingkatkan.

Data yang dikumpulkan dipilah menjadi data tiga: (1) 
data jangka pendek, yaitu data setiap akhir aktivitas, 
(2) data jangka menengah, yakni data kumpulan dari 
periode waktu tertentu, misalnya program semesteran 
maka data yang dimaksud adalah data selama satu 
semester untuk mengukur indikator kemajuan ke arah 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, dan (3) data 
jangka panjang, yang merupakan data akhir rangkaian 
program misalnya program tahunan yang merupakan 
data hasil seluruh aktivitas dan dampaknya pada 
perkembangan pribadi, sosial, belajar, dan karir peserta 
didik. 

Penggunaan waktu. Proporsi waktu perencanaan dan 
pelaksanaan setiap komponen dan bidang bimbingan 
dan konseling harus memperhatikan tingkat satuan 
pendidikan, kebutuhan peserta didik, jumlah konselor 
atau guru bimbingan dan konseling, serta jumlah 
peserta didik yang dilayani. Perhatian utama ditujukan 
kepada kebutuhan peserta didik sebagai hasil analisis 
kebutuhan.

Persentase dalam distribusi waktu konselor atau 
guru bimbingan dan konseling dalam setiap 

komponen program bimbingan dan konseling juga 
harus memperhatikan tingkatan kelas dalam satuan 
pendidikan. Sebagian besar waktu konselor atau guru 
bimbingan dan konseling (80-85%) untuk pelayanan 
langsung kepada peserta didik, sisanya (15-20%) 
untuk aktivitas manajemen dan administrasi. Kalender 
aktivitas bimbingan dan konseling sebagai perencanaan 
program semua komponen dan bidang bimbingan dan 
konseling diatur sejalan dengan kalender akademik 
satuan pendidikan.

Evaluasi Program BK

Evaluasi dalam bimbingan dan konseling merupakan  
proses pembuatan pertimbangan secara sistematis 
mengenai keefektifan dalam mencapai tujuan program 
BK berdasar  pada  ukuran  (standar)   tertentu. Dengan 
demikian, evaluasi merupakan proses sistematis dalam 
mengumpulkan dan menganalisis informasi tentang 
efisiensi, efektivitas, dan dampak dari program dan 
layanan BK terhadap perkembangan pribadi, sosial 
belajar, dan karir peserta didik/konseli. Evaluasi 
berkaitan dengan akuntabilitas, yaitu sebagai ukuran 
seberapa besar tujuan  bimbingan  dan  konseling telah 
dicapai.

Pelaporan Program BK

Pelaporan proses dan hasil dari pelaksanaan program 
dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan  bagaimana  
peserta didik  berkembang  sebagai  hasil  dari  layanan  
bimbingan  dan konseling. Laporan akan digunakan 
sebagai pendukung program lanjutan  untuk  menjamin  
keberhasilan  pelaksanaan  program selanjutnya. 

Laporan  jangka  pendek  akan  memfasilitasi  evaluasi 
aktivitas program jangka pendek. Laporan jangka 
menengah dan jangka panjang akan merefleksikan 
kemajuan ke arah perubahan dalam  diri  semua  peserta  
didik.  Isi dan format  laporan  sejalan dengan kebutuhan 
untuk menyampaikan informasi secara efektif kepada 
seluruh pemangku kepentingan. Laporan juga akan 
menjadi informasi penting bagi pengembangan 
profesionalitas yang diperlukan bagi konselor atau guru 
bimbingan dan konseling.

Tindak Lanjut Pengembangan Program

Tindak lanjut atas laporan program dan pelaksanaan 
bimbingan dan konseling akan menjadi alat penting 
untuk mendukung program sejalan dengan yang 
direncanakan, mendukung setiap peserta didik yang 
dilayani, mendukung digunakannya materi yang tepat. 
Selain itu, tindak lanjut juga sangat penting untuk 
mendokumentasi proses, persepsi, dan hasil  program 
secara  rinci, mendokumentasi dampak  jangka  pendek,  
menengah dan jangka panjang,  atas analisis keefektifan 
program, yang dapat digunakan untuk mengambil 
keputusan apakah program dilanjutkan, direvisi, atau 
dihentikan, meningkatkan program, serta digunakan   
untuk mendukung perubahan-perubahan dalam sistem 
sekolah.
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Program BK harus disusun, dilaksanakan oleh guru BK 
profesional yang memenuhi standar minimal yakni 
lulusan program studi bimbingan dan konseling. Dalam 
pelaksanaannya diharapkan dapat mewujudkan tujuan 
dari bimbingan dan konseling, yakni memandirikan 
siswa dalam keputusannya mengambil karir dan 
mengembangkan potensinya.

Bahan bacaan:

• http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PEND._
LUAR_SEKOLAH/195608101981011-D._NUNU_
HERYANTO/konsep_dasar,_prinsip,_asas,_fungsi,_
tujuan_BPPLS.PDF

• https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2010/02/03/
strategi-pelaksanaan-layanan-bimbingan-dan-
konseling/

• https://akhmadsudrajat.files.wordpress.
com/2014/11/lampiran-permendikbud-no-111-tahun-
2014-tentang-bimbingan-dan-konseling.pdf
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Halo Sobat 1000guru! Jumpa lagi dengan kuis 
Majalah 1000guru edisi ke-66. Pada kuis 
kali ini, kami kembali dengan hadiah berupa 
kenang-kenangan yang menarik untuk sobat 
1000guru.

Ingin dapat hadiahnya? Gampang, kok!

1. Ikuti (follow) akun twitter @1000guru atau https://
twitter.com/1000guru, dan like fanpage 1000guru.net 
pada facebook: https://www.facebook.com/1000guru

2. Perhatikan soal berikut: Pada rubrik teknologi majalah 
1000guru edisi Agustus 2016 lalu telah disajikan 
pembahasan mengenai MEMS. Jelaskan salah satu 
contoh MEMS yang menurutmu berperan besar dalam 
kehidupan manusia. Penjelasan bisa mencakup fungsi, 
peletakan, mekanisme kerja dan potensi penggunaannya 
di masa depan. Jelaskan dalam maksimal 200 kata dan 
jangan lupa sertakan sumber bacaannya ya!

3. Kirim jawaban kuis ini, disertai nama, akun FB, 
dan akun twitter kalian ke alamat e-mail redaksi: 
majalah1000guru@gmail.com dengan subjek Kuis Edisi 
66.

4. Jangan lupa mention akun twitter @1000guru jika 
sudah mengirimkan jawaban.

Mudah sekali, kan? Tunggu apa lagi? Yuk, segera 
kirimkan jawaban kalian. Kami tunggu hingga tanggal 20 
Oktober 2016, ya!

Pengumuman Pemenang Kuis

Untuk kuis Majalah 1000guru edisi ke-65, kita sudah 
mendapatkan 1 orang pemenang nih. Pertanyaan kuis 
bulan lalu adalah:

Jelaskan secara singkat apa yang kamu ketahui 
tentang anemia! Jelaskan gejala, penyebab dan 
cara supaya terhindar darinya dalam 100 kata! Juga 
jangan lupa cantumkan sumber bacaannya ya! 

Dan pemenangnya adalah:

 Shella Anggreni

Selamat kepada pemenang! Untuk teman-teman yang 
belum beruntung memenangkan kuis, jangan bersedih. 
Nantikan kuis-kuis Majalah 1000guru di edisi selanjutnya 
ya!

Kuis Majalah

/1000guru
@1000guru
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Bantu sebarkan Majalah 1000Guru 
dengan like dan follow

Kunjungi juga

1000guru.net
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